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RIWAYAT HIDUP

1. NAMA :   KOLONEL CPL JAN PIETER ATE, M.Bus

2. TEMPAT/TGL LHR:   SUMBA BARAT, 23 MEI 1959

1. SD : 1971
2. SMP: 1974
3. SMA: 1977
4. S-1 : 1983
5. S-2 : 1999

DIKUM

1. SEPAMILWA : 1985
2. SEKALIHPA : 1989
3. SUSLAPA I : 1991
4. SUSLAPA II : 1996
5. SESKOAD : 2001

MILITER

PENUGASAN LUAR NEGERI

• AUSTRALIA * AS
• BELANDA * BELGIA
• INGGRIS * JERMAN
• CINA * ASEAN
• JEPANG

RIWAYAT JABATAN
• GUMIL DI PUSDIKPAL : 1986 - 1995
• KASIOPSLAHTA BAGINFOLAHTA DITPALAD               : 19 95
• KASI OPSLAHTA BAGINFOLAHTA SETDITPALAD        : 27-01 -96
• KAINFOLAHTA DITPALAD : 01-08-99
• KASI SUN SUBDIT LS ASPAS DITANLINGSTRA : 01-05-01
• KOORSPRI DIRJEN STRAHAN DEPHAN : 01-07-02
• KASI ASIA SUBDIT “B” DITANLINGSTRA DEPHAN      : 01-0 1-06
• KABAG PROGLAP SETDITJEN STRAHAN DEPHAN     : 01-03- 06
• KASUBDIT JAKLAK DITJAKSTRA DITJEN STRAHAN   : 01-02 -07

RIWAYAT KEPANGKATAN

• LETTU : 13-02-85
• KAPTEN : 01-10-91
• MAYOR : 01-04-96
• LETKOL : 01-04-01
• KOLONEL : 01-10-06

TUGAS KHUSUS:
1. Drafter : Defence White Paper 2003
2. Drafter : RUU TNI 
3. Drafter : Doktrin Hanneg
4. Drafter : Strategi Hanneg
5. Drafter : Postur Hanneg
6. Drafter : Defence White Paper 2008 2

KOLONEL CPL JAN PIETER ATE, MBUS
KASUBDIT JAKLAK DITJAKSTRA
DITJEN STRATEGI PERTAHANAN

� SEGALA UPAYA PERTAHANAN BERSIFAT 
SEMESTA

� DIDASARKAN PADA KESADARAN ATAS HAK 
DAN KEWAJIBAN WARGA NEGARA

� KEYAKINAN PD KEKUATAN SENDIRI
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� UUD 1945 PASAL 30

* TIAP WN ���� HAK & KEWAJIBAN DLM HANNEG

* MELALUI SISHANKAMRATA

* TNI ���� ALAT NEGARA

���� PERTAHANKAN, LINDUNGI, PELIHARA KEUTUHAN DAN 
KEDAULATAN NEGARA

� HANNEG DISUSUN BERDASARKAN PRISIP

*   DEMOKRASI *   HAM

*   KESEJAHTERAAN UMUM *   LINGKUNGAN HDP

*   HUKUM NASIONAL *   HUKUM INTERNASIONAL

*   KEBIASAAN INTERNASIONAL  *  PRINSIP BERDAMPINGA N SCR DAMAI

� HANEG DISUSUN DGN MEMPERHATIKAN KONDISI GEOGRAFIS I NDONESIA 
���� NEGARA KEPULAUAN
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MENJAGA DAN MELINDUNGI

- KEDAULATAN NEGARA

- KEUTUHAN WILAYAH NKRI

- KESELAMATAN SEGENAP BANGSA

DARI SEGALA BENTUK ANCAMAN

ANCAMAN MILITER ANCAMAN NIRMILITER

DARI LUAR NEGERI DARI DALAM NEGERI
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SELURUH WILAYAH NKRI

SATU KESATUAN HANNEG
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� SISTEM PERTAHANAN YG BERSIFAT SEMESTA

� MELIBATKAN SELURUH WN, WILAYAH NEGARA, SUMDANAS LAI NNYA

� DIPERSIAPKAN SCR DINI OLEH PEMERINTAH

� DISELENGGARAKAN SCR TOTAL, TERPADU, TERARAH DAN BER LANJUT

MENEGAKKAN

KEDAULATAN NEGARA
KEUTUHAN WILAYAH NKRI

KESELAMATAN SEGENAP BANGSA
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. Komp. Cad

. Komp. Duk
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. Kam Publik

. Penanganan
Bencana Alam

.  Ops Kemanusiaan

. Bantuan Sosial

. Ekonomi

. Psikologi Han

. Teknologi

8

WUJUD 

MEMBANGUN DAN MEMBINA KEMAMPUAN 

DETERRENCE RESPONSE
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TANTANGAN HANNEG

TRADITIONAL CHALLENGE

NON TRADITIONAL CHALLENGE

IMPACT OF GLOBAL WARMING

� DIKELILINGI OLEH NEGARA2 MAJOR POWERS SECARA MILITE R

DAN EKONOMI JAUH LEBIH KUAT DARI INDONESIA

� POTENSI ANC. TRADISIONAL: TINGGI

� DETTERENCE RENDAH

� ISSUE TERORISM & DAMPAKNYA

EKONOMI ���� KELESUAN
KEAMANAN ���� UNCERTAINTY

PERTAHANAN ���� POTENSI PREEMPTIVE STRIKE

� TRANSNATIONAL SECURITY ISSUES

� KEKERINGAN ���� KELAPARAN

� BENCANA ALAM ���� DISASSTER RELIEF OPS
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MEKSIKO

AS
KANADA

AFSEL

FILIPINA

MALAYSIA

SIN
GAPURA

INDONESIA

AS
PDDK :  298.444.134
PDB :  US$ 13.2 T
GAR HAN :  US$ 582 M

(4,4 % PDB)
Tentara: 2,17 juta personel

RUSIA
PDDK :  142.069.309
PDB :  US$ 1.8 T    
GAR HAN :  US$ 30 M
(1,6 % PDB)

PETA KEKUATAN GLOBAL
JEPANG

PDDK : 127.463.244
PDB : US$ 4.560 M

GAR HAN :  US$ 41,1 M
(0,9 % PDB)

Tentara: 148.000 PERSONEL

M : MILYAR

AS

BRAZIL

RUSIA

RRC JEPANG

AUSTRALIA

INDONESIA
PDDK     : 231 JT
PDB           : US$ 346 M
GAR HAN : US$ 2,6 M
(1 % PDB)
Tentara : 250 ribu personel

RRC
PDDK : 1.313.313.812
PDB : US$ 2.620 M
GAR HAN :  US$ 35,3 M

(1,34 % PDB)
Tentara : 1,6   juta personel

UNI EROPA (NATO minus AS 
& Kanada)

PDDK :  356.330.000
PDB :  US$ 10.200 M
GAR HAN :  US$ 188,5 M

(1,4 % PDB)
Tentara : 354 ribu personel

INDIA
PDDK     : 1.080.264.388
PDB           : US$ 761 M
GAR HAN : US$ 24 M
(3,1 % PDB)
Tentara : 1,1 Juta
personel

INDIA

AUSTRALIA
PDDK     : 20.090.437
PDB           : US$ 665 M
GAR HAN : US$ 13,2 M
(2 % PDB)
Tentara : 26.035 personel
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PETA  KEKUATAN DI ASIA TENGGARA 

MEKSIKO

AS

KANADA

AS

AFSEL

FILIPINA

MALAYSIA

SIN
GAPURA

INDONESIA

BRUNEI
PDDK        : 0,37 JT
PDB           : US$ 6 M
GAR HAN : US$ 0,36 M
(6 % PDB)
Tentara  : 5.600 Personil

MALAYSIA
PDDK     : 24.385.136
PDB         : US$ 143 M
GAR HAN : US$ 3,08 M
(2,2 % PDB)
Tentara  :  80.000 Personil

INDONESIA
PDDK     : 231.820.879
PDB           : US$ 346 M
GAR HAN : US$ 2,6 M
(0,8 % PDB)
Tentara   : 250 ribu Personil

FILIPINA
PDDK        : 89.468.677
PDB           : US$ 118 M
GAR HAN : US$ 0,9M
(1,1 % PDB)
Tentara : 66.000 Personil

SINGAPURA
PDDK        : 4,492.720
PDB           : US$ 132 M
GAR HAN : US$ 10.05 M
(7,6 %PDB)
Tentara   : 50 ribu Personil

VIETNAM
PDDK        : 84.402.576
PDB           : US$ 61,1M
GAR HAN : US$ 3,4 M 
(6,3 % PDB)
Tentara   : 412 ribu Personil

KAMBOJA
PDDK        : 13,8 JT
PDB           : US$ 6,6M
GAR HAN : US$ 0,123 M
(1,4 %PDB)
Tentara  : 75.000 Personil

LAOS
PDDK        : 6,368.141
PDB           : US$ 2,9 M
GAR HAN : US$ 0,014 M
(0,4 % PDB)
Tentara   : 25.600 Personil

MUANGTHAI
PDDK       : 64.631.502
PDB          : US$ 207M
GAR HAN : US$ 2,2M
(1,9 % PDB)
Tentara   : 190.000 Personil

MYANMAR
PDDK        : 46.986.558
PDB           : US$ 75 M
GAR HAN : US$ 6,2 M
(6 %PDB)
Tentara   : 350 ribu Personil

M : MILYAR
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MENCEGAH TERJADINYA PERANG

� POLITIK
� EKONOMI
� PSIKOLOGIS
� TEKNOLOGI
� MILITER

� PENANGKALAN DENIAL
� PENANGKALAN REPRISAL

MEMBANGUN REPRISAL YG TINGGI DGN 
MENGEMBANGKAN POLA DENIAL

� PERTAHANAN MIL
� PERTAHANAN NIR MIL
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KOMP.  PENDUKUNG

3 2 15 4

SDA/SDB 
& Sar/pras

Industri

WN lainnya

TA/Profesi :
• Dokter
• Paramedis
• Montir
• Ahli Kimia
• dll

Ratih :
• Polisi (Brimob)
• Polisi PP
• Linmas
• Satpam
• Menwa
• Organisasi Kepemudaan
• Organisasi bela diri
• Satgas Partai
• dll

KOMP.  CADANGAN

KOMP. UTAMA

MENGHADAPI ANCAMAN MILITER
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TNI

� LAPIS DIPLOMASI
� LAPIS PERLAWANAN RAKYAT SCR SPONTAN
� LAPIS HAN MIL
� LAPIS HAN UTK PERANG BERLARUT

� MENANGANI PELANGGARAN WIL
� MENGATASI GERAKAN SEPARATIS
� MENGATASI PEMBERONTAKAN BERSENJATA
� MENANGANI SABOTASE
� MENANGANI AKSI SPIONASE
� MENANGANI ANC TERORISME
� MENANGANI ANC KAM LAUT
� MENANGANI ANC KAM DIRGANTARA
� MENANGANI KONFLIK KOMUNAL
� TUGAS PAM PRESIDEN & WALPRES
� PAM OBJEK VITAL NAS YG BERSIFAT STRATEGIS
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SESUAI UU NO. 3 TH 2002 TTG HAN NEG PASAL 7 AYAT (2 )

� MENGHADAPI ANC IDEOLOGI

� MENGHADAPI ANC POLITIK

� MENGHADAPI ANC EKONOMI

� MENGHADAPI ANC SOS BUD

� MENGHADAPI ANC BERBASIS TEKNOLOGI & INFORMASI

� MENGHADAPI ANC KESELAMATAN UMUM

MENGHADAPI ANCAMAN NIRMILITER
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HANNEG FUNGSI PEMERINTAHAN NEGARA YG 
MENJADI  TANGGUNGJAWAB PEMERINTAH

PRESIDEN DPR

MENHANPANGLIMA

ANGKATAN

MEN/KA LPND
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PEMEGANG WEWENANG & TGJAWAB DLM LOLA SISHANNEG

WUJUD:

MENETAPKAN JAKUM HANNEG ���� ACUAN RENC, GAR, WAS

PENGERAHAN KUAT TNI

MENYATAKAN PERANG

MEMBUAT PERDAMAIAN

MEMBUAT PERJANJIAN DGN NEGARA LAIN

MENYATAKAN KEADAAN BAHAYA

MEMEGANG KEKUASAAN TERTINGGI ATAS AD, AL, AU

MENGANGKAT & MEMBERHENTIKAN PANGLIMA & KAS ANGKATAN
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MEMBANTU PRESIDEN RUMUSKAN JAKUM HANNEG

TETAPKAN JAKGAR HANNEG BERDSRKAN JAKUM PRESIDEN

SUN BUKU PUTIH SERTA TETAP JAK KERMA PERTAHANAN

RUMUS JAKUM GUN KUAT TNI & KOMP. HAN LAIN

TETAPKAN JAK ANGGARAN, ADA, REKRUT, LOLA SUMDANAS S ERTA 
BIN TEKINHAN

KERMA DEP DAN LPND SUN & LAKS RENSTRA LOLA SUMDANAS  HAN
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RENSTRA & OPSMIL
BIN KUAT TNI
HAR SIAP OPS
GUN KUAT TNI & KOMPONEN HANNEG LAINNYA
LAKS JAKHANNEG
BANG DOKTRIN TNI
MEMBERI PERTIMBANGAN KPD MENHAN:

JAKHANNEG
JAK PEMENUHAN KEBUTUHAN TNI
LOLAAN SUMDANAS
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BIN KUAT & SIAP OPS ANGKATAN

BANG POSTUR, DOKTRIN, STRATEGI, DAN OPS MATRA

PEMBERDAYAAN WILAYAH

KAS ANGKATAN

UNSUR UTAMA MENGHADAPI ANCAMAN NIRMILITER DI BIDANG NYA

BEKERJASAMA DGN MENHAN DLM SIAP SUMDANAS UTK HANNEG

DLM LAKS PEMBANGUNAN DI BIDANGNYA MENGKOMODASIKAN 
KEPENTINGAN HANNEG

MEN/KA LPND

FUNGSI REGULASI

FUNGSI BUDGETING

FUNGSI PENGAWASAN

DPR
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� DILAKS SESUAI DGN KEBIJAKAN PENYELENGGARAAN 
HANNEG

� BERPEDOMAN PD KEPENTINGAN NASIONAL

� SASARAN:

TERWUJUDNYA SISHANNEG YG BERKEMAMPUAN 
TANGKAL DAN DISEGANI LAWAN DAN KAWAN

MENCAKUP SELURUH SUMDANAS
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PENAMBAHAN SATUAN2  BARU TDK DIARAHKAN KPD
PENAMBAHAN PERS TETAPI MEMANFAATKAN 
EFISIENSI DR MAKO (MABES, DEPHAN SERTA BADAN2
PELAKSANA)

UTK CAPAI EFEKTIVITAS & PROFESIONALISME SHG 
“KESEJAHTERAAN PRAJURIT DPT DIWUJUDKAN DAN
MODERNISASI ALUTSISTA DPT DITINGKATKAN”

PEMBENTUKAN KOGABWIL :
KERANGKA ATAU PERMANEN
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KOMP CAD ���� PEMBENTUKAN KEKUATAN SATU YON
DITIAP KAB/ KOTA

KOMP KUNG

� PENATAAN 5 SUKU KOMP KUNG

� FOKUS INDUSTRI HANNEG
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� HANUDNAS

� PEMUKUL STRATEGIS
� PERNIKA

KAM WIL UDARA, LAUT & DARATAN 

PENEGAKAN HUKUM DI LAUT & UDARA 

ATASI GANGGUAN KAMDAGRI 
(SEPARATIS, TERORISME)

� BANTUAN KEMANUSIAAN & BENCANA 

� BANTUAN ATASI PEMOGOKAN MASSAL

� LOG WIL 

� PERDAMAIAN DUNIA

HUMAN INTELLIGENT
IMAGERY INTELLIGENT
MEASUREMENT AND SIGNAL INTELLIGENT
COMMUNICATION INTELLIGENT

TELEMETRY INTELLIGENT
ELECTRONIC INTELLIGENT
OPEN SOURCE INTELLIGENT  

M’BANGUN 7 PUAN INTELIJEN
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PENYIAPAN POTNAS ���� KUAT HANLATSARMIL 

P’BERDAYAAN  RAKYAT  ���� KUAT PENDUKUNG

TRIMATRA TERPADU

DISELARASKAN DGN TRIMATRA 
TERPADU

LEBIH TERSEBAR  ���� MEMANCARKAN
DAYA TANGKAL

M’SESUAIKAN KEKHASAN 
KAMAMPUAN KESATUAN YG DIGELAR 
DGN KARAKTERISTIK GEO YG 
PENGARUHI TAKTIK & STRATEGI
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